BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyimpulkan bahwa:

5.11

5.1.2

5.1.3

Penyebab anak putus sekolah di Desa Kekea Kecamatan Wawonii Tenggara
Kabupaten Konawe Kepulauan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
diantaranya kurangnya minat anak untuk bersekolah, faktor kondisi
ekonomi keluarga, faktor keadaan lingkungan, faktor sosial, faktor
komunikasi di lingkup internal keluarga, serta faktor kesehatan.

Potret perilaku beragama anak putus sekolah di Desa Kekea Kecamatan
Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe Kepulauan sangat membutuhkan
perhatian yang khusus dari berbagai pihak baik dari pemerintah setempat,
para tokoh agama dan terkhusus bagi para orang tua demi perkembangan dan
kelanjutan hidup anak-anak tersebut. Anak putus sekolah akan berbeda
perilakunya dengan anak yang bersekolah termaksud dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya sebaai seorang muslim untuk melaksanakan
shalat. Dari beberapa anak atau remaja yang putus sekolah masih terdapat
anak yang senantiasa melaksanakan shalat, tetapi terdapat pula remaja yang
jarang bahkan sampai tidak melaksanakan shalat.

Pembinaan keagamaan anak putus sekolah di Desa Kekea Kecamatan

Wawonii enggara Kabupaten Konawe Kepulauan dapat dilakukan dengan
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pembinaan di masjid, pembinaan remaja masjid, pembinaan dengan
melibatkan anak dalam masyarakat kerja, melakukan pembinaan dengan
mengajaknya bergabung dalam organisasi keagamaan.

5.2 Saran-Saran

5.2.1 Pembinaan harus dilakukan secara kontinu oleh orang tua anak untuk
mempermudah membentuk karakter.

5.2.2 Pembinaan anak yang harus dilakukan dengan kesadaran pentingnya
pendidikan di masa sekarang.

5.2.3 Siswa harus dimotivasi agar tumbuh minatnya sehingga tidak terjadi
kemorosotan moral.

5.2.4 Bagi orang tua harus mampu. mendidik dan memfasilitasi kebutuhan

pendidikan anaknya.
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